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Konteks Penelitian
Termasuk bentuk kemurahan Allah SWT terhadap para hambanya
yaitu dengan diturunkannya -AI-Qu—f’éﬁ_ kepada »makhluk terkasihnya Nabi

Muhammad SAW: meIaIU| perantara Malalkat .]Ibl’l| as yang mana tiada
lain untuk dlbaca dan dlamalkan Al-Qur’an telah terbuktl menjadl pelita
agung dalam 'memlmpm manpma mengarungl perjalanan hldupnya Dengan

Al-Qur> an pulalah Nabl Muhammad SAW menanamkan n|Ia| n|Ia| -agama

yang bérpuncak pada perdamalan bagl seluruh alam Salah satu tanda bahwa
|| — (— L}

Al-Qur? an adalah pembabva pesan[ kedamalan adalah klsah bagalmana

Malalkat Jibril a.s.mengajarkan Rasulullah SAW bacaan Al- Qur an yang

berbeda- beda.yang dlkenal dengan istilah Tu1uh,Huruf.x(Sab ah Ahruf),
daf ¢

yang mana kemudlan muncullah metode metode pengajaran dari ulama’

salaf yang berbeda- beda pula ¢

Belajar Al-Qur’an merupakan perintah Allah SWT, serta bernilai

ibadah bagi yang mau mempelajarinya, sebagaimana keterangan dalam

firman Allah SWT, Q.S Al-Isra’ ayat 9:
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Terjemahnya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang paling lurus dan memberikan kabar gembira kepada
orang-orang mu ’min yang mengerjakan amal sholeh, bahwa bagi mereka ada

pahala yang besar” (Q.S Al-Isra’ [17]:9)

Mengingat pentingnya Al-Qur’an bagi kehidupan manusia, maka
pengenalan Al-Qur’an mutlak dipe!!l{lfgn. Upaya mengenalkan Al-Qur’an
itu bukan dari segi fisi-k'-dap aépélgseja'rah_-sefna':[a;».‘n'amun_ yang lebih penting
adalah bagaimanai ummat (Slam mampu mem‘bt;u':'é‘iaehgén baik dan benar
sekaligus mémahami' rﬁakna yang terkandung dalam"untaiajr‘]. éyét .AI-Qur’an
yang dibacgn_'ya?:', : | : | k)

Baca-tulis Al-Qur’an merupakan hal pokok yang semestinya;diketahui
| s | ! Y o SR | V=

oleh semrang muslim, kafg\na seseorar:lgwyahg ber_'g.e.rak dalarﬁ,*\{\kilayah Al-
Qur’an "?akan méndapatka!n pehgfharbga_n dar_i Allah SW‘I.', ada dﬁa cara
dalam m"e_mbaca k‘ita_b Allah SWT,~bert;ﬁﬂa, Tilawah Hukmiyyah, yaitu
membenarkénféégé,lé ‘berita yang ada di dalam AI'—Qy‘f’éh' ﬁlcl‘_alyn- menerapkan
hukum-hukumnya'-‘ dengan -_.-.c'g'ra ) rﬁell_alj(sana.kanf'j segala “perintahnya dan
menjauhi larangannya, k’éan Tllawe_th:afdzlyyah 'a:t‘.au Qira’at Al-Qur’an.®
Membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
seorang muslim. Membaca Al-Qur’an juga merupakan suatu ibadah. Nabi

Muhammad SAW bersabda: “Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab

Allah, baginya (pahala) kebaikan. Setiap kebaikan dilipatkan sepuluh

2 Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Qur an
Dengan Metode Mandiri (Jakarta: Ciputat Press, 2003), Cet.
Ke-1,

3 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan Al Qur an Sistem Lima
Jam, (' Solo: As Salam, 2012 ), Cet. Ke-1.



kebaikan serupa. Saya tidak mengatakan Alif Lam Mim satu huruf, namun
Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan_r!\/l‘iim satu huruf”. (HR. At-Tirmidzi dan
Al-Hakim).* Belajar mefmbaéa ._AI-Q,ur’;}m »fari-;i}riyé” belajar mengucapkan
lambang-lambang 4. bLjn.yi."(}h'ltJr'l‘Jf) tertulis: Waléﬂpﬁﬂn ; kégiatan ini cukup

sederhana tetapl bagl santrl pemula merupakan keglatan yang cukup

kompleks karena harus mellbatkan berbagal hal yaltu pengllhatan

pendengaran pengucapan dlsamplng akal plklran

Ijalarﬁ "-'hal ini, prloses belaljaltr mengajar .sangat | pen{mg untuk
menlngkatkan kualitas santri dalam membaca Al-Qur’an. Pembelajaran Al-
Qur’an yang optlmal akan melahirkan generasi Qurarlllyang mampu
memakmurkan bum1 dengan Al- Qur an dan menyéla;hatkén peradaban
dunia di masa mendatang Syarat mUtIak untuk memunculkan generasi
Qur'ani adalah adanya pemahaman terhadap Al- Quran yang diawali dengan

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah

tajwid yang telah ditentukan.

Salah satu cara untuk menanamkan keimanan, keislaman, dan
ketaqwaan sejak dini adalah memberikan pelajaran membaca Al-Qur’an, hal

ini sesuai hadits Rasulullah SAW, yang artinya:

“ Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara, mencintai nabimu,
mencintai keluarganya (Ahlu Bayt Nabi Saw), dan membaca Al-
Qur an,

4 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki. Keistimewaan-
Keistimewaan Al-Qur ‘an. Terj. Nurfaizin (Yogyakarta : Mitra
Pustaka, 2001) h. 195

5 Hayatun Fardah Rudi Arifin, Belajar Al-Quran Strategis

Sla an Generasi Qur ‘ani, (http://lwww.depag.go.id., diakses
E))esember2022Q an ( p bag-g


http://www.depag.go.id/

sesungguhnya orang-orang yang berpegang teguh terhadap Al-Qur an, ia
akan berada dalam lindungan Allah SWT dimana hari tidak ada perlindungan
kecuali lindungan-Nya bersama dengan para nabi dan sahabat-sahabatnya
yang luhur.”(Al-Hadits),.5

Karena penanaman Kkecintaan terhadap Al-Qur’an dan sekaligus juga
kemampuan dalam membacanya dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu
tajwid merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak maka perlu
dicarikan suatu metode yang bisa mempermudah mempercepat serta

menylkapq.kesu,l_ltan belajar bagl para santri terhadap kalda_h |:Imu .tajW|d.

| |
!
| !

Klranya sepakat bahwa Qaldah Baghdadiyyah merupakan perintis
pengaja[an membaca AI Qur an” yang sudah nyata ha5||nya dan. teruji
kebalkannya namun demlfqan meml?utuhkan waktu yang cukup Iama oleh
karena ltulah perlu dicarikan sSuaty ﬁmetode yang tetap berpegang pada
Qaidah NahW|yyah Sharflyyah dan Ayatul Qur an serta sesuai
perkembangan dan kemampuan santri dengan lea Ahlussunnah wal
Jama’ah untuk menylkapl kesulltan belajar santn/ dalam menerapkan

pembelajaran ilmu tajwid.”

Metode Nahdliyah merupakan suatu kebutuhan pola pembelajaran
yang berciri khas Nahdliyin dengan menggabungkan nilai salaf dan metode

pembelajaran modern juga menjadi kebutuhan yang sangat mendasar.

6 Jami’usshaghir hal 13

" Pimpinan Pusat Majlis Pembina Taman Pendidikan Al-

8 an An-Nahdli ah Pedoman Pengelolaan TPQ Metode

epat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, (www.
AnNahdliyah.com)



Sehingga keberhasilan metode Nahdliyah ini sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan di Madrasah Diniyah. Metode tersebut juga banyak
digunakan/dipraktekkan dan berkembang pesat di Taman Pendidikan Al-
Qur’an di seluruh pelosok negri, bukan hanya dikalangan Nahdliyin saja tetapi

lembaga-lembaga lain juga banyak yang menggunakan.

Syekh Syamsuddin Abul Khair ibn Jazari Muhammad bin Muhammad
bin  Yusuf Wafat 833 H dalam kltab “At- Tamhld f| ‘ilmit  Tajwid

mendefinisikan |Imu tajWId sebagalmana berlkut

“TajWid;-;a;(_jalah fnengpiagi bacaan AI-Qur’én‘ ée-ntai___rhemperindah
bacaannya.-'—;!?lgl ini dilakukéln d:engan mengeluarkan sua,tL;'f;hnuvrufv" sesuai
dengan \'ter.r_]pat keluarny'a ‘(Makhé’fijﬂl. Huruf) fmembacanya s—e-sUéil dengan
bacaannya “dan' melafalka}n dengan Penuh kelembutan Selam |tu tidak
boleh berleblhan dalam mengeluarkan makhrOJnya huruf dan sembrono

dalam mengucapkannya” !
/ !

B N, .' ; ; _:' '.‘ ;
Berdasarkan def|n15| dr atas dapat kita pahaml bahwa Wllayah kajian

ilmu tajwid mencakup semua pembahasan perlhal membaca Al-Qur’an secara
tematik dan sistematis. Tidak ada satu kallmat atau huruf pun yang terlepas
dari ilmu tajwid. Semua dibahas secara terperinci dan detail. Hukum

mempelajari  ilmu  tajwid adalah fardhu kifayah  sedangkan

mempraktekkannya adalah fardhu ‘ain.

Mengenai pentingnya ilmu tajwid, seorang ‘alim ahli gira’aat,
bewrnama Syekh Al-Jazari, menyebutkan dalam syairnya Manzhumah

Jazariyyah
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“Dan mempelajari ilmu tajwid adalah hal yang wajib, siapa yang tidak
(berusaha) memperbaiki bacaannya maka ia berdosa”
“Karena demikianlah (beserta cara membacanya) Allah Swt

menurunkan Al-Qur’an, dan seperti itu pula (bacaan Al-Qur’an dan

tajwidnya) sampai kepada-kita”
2 &Y < .‘:-'-l'
Al-Qur’an d'i‘turUnka"n beserta cara mémbacény%'i' sélaih sebagai mu’jizat
dan penghlas bacaan Al- -Qur’ an juga-untuk menjaga ma nanya Dlharapkan
- - 1
nanti setelah paham |Imu tersebut seseorang blsa membaca AI- Qur’an

dengan lndah dan baik,) tanpa késulltan dan kesusahan HaI ltu tldak bisa
I. - — |

dlcapautanpa kesungguhan dan melanggengkan bacaan | & » U

'\|
e

Oieh karena itu dalam Islam rpér'flbelaj'aran AI-Qur5an terleb.ih ilmu
tajwid merupakan suatu kewajlban yang suci dan mulla Salah satu faktor
yang menghambat kesulltan santri dalam mempelajarl\ ilmu tajwid  di
pondok pesantren putrl T ahﬁzhll Q,ur“qn yaltu maslh dldapatl santri yang
belum bisa membaca/melafalkan huruf hualyah dengan sempurna, masih
kesulitan membedakan sifat-sifat dan makharijul huruf, panjang pendeknya
belum tepat, dan belum bisa menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dengan

baik dan benar.

Faktor dari lingkungan keluarga juga menjadi salah satu pemicu
kesulitan santri dalam membaca Al-Qur’an serta mempelajari kaidah-kaidah
ilmu tajwid, terutama dari orang tua. Bagi orang tua seharusnya jangan

sepenuhnya melepaskan tanggung jawab pendidikan santri terhadap pihak



pesantren, akan tetapi perlu adanya kerjasama antara orang tua dengan
program pembelajaran di pesantren. Orang tua harus selalu menyempatkan
diri serta memberi perhatian terhadap pendidikan baca tulis santri di rumah,
karena pada saat ini masih banyak orang tua yang melepaskan tanggung jawab

pendidikan santri sepenuhnya terhada pondok pesantren.

Dengan dasar itulah, praktek metode Nahdliyah ini sangatlah penting
dalam menyikapi kesulitan belajar santri dafam hal'“p_enerapan ilmu tajwid.
Tugas ustadzah A'I—Q'u‘r?ah d| 'pondok p'esantken";}difu ‘mendidik, mengajar,

memberikan” dofongan, serta memotivasi pembelajaran santri dengan

memprak‘tekka‘n'.metode NaHdIi);/ah dalam penerapan perh-belajaran ilmu
|

tajwid. Dengan adanya metode |m dlharapkan mampu memahaml dan
H 3 |

menylkapl»kesulltan belajar santrl da.lam bldang |Imu,tqu|d| serta

' X
menyempurnakan bacaa—bacaan-Al_-Qur annya.

Meialui deskfipsi yang telah dip;aparkan di atas pén’el‘iti ter‘térik untuk
mengkaji Ieblh Ianjut dalam sebuah penelitian dengan Judul “PRAKTEK
METODE NAHDLIYAH DALAM MENYIKAPI KESULITAN BELAJAR
ILMU TAJWID SANTRI BIN NAZ‘HRI DI PP PUTRI TAHFIZHIL

QUR’AN LIRBOYO KOTA KEDIRI”

Fokus Penelitian

1. Bagaimana penerapan praktek metode Nahdliyah dalam menyikapi
kesulitan belajar ilmu tajwid santri bin nazhri di PP. Putri Tahfizhil Qur’an

Lirboyo Kota Kediri?



2. Bagaimana bentuk kesulitan belajar santri terhadap hukum- hukum
tajwid terlebih dalam penerapan makharijul huruf, shifatul huruf sesuai

metode pembelajaran yang telah diajarkan?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana_praktek metode Nahdliyah dalam
menyikapi kesulitan -bel"aj'a,r ilmu tajwid 's—anfr_.i di PP Rutri Tahfizhil Qur:an

Lirboyo Kota Kediri; - o

2. .<Un.t0k.:mengetahui [macam-macam kesulitan Bel_'ajér_' santri dalam
g gy RS . A et
menerapkan.ilmu.tajwid terlebih-lpada bidang-makharijul huruf.di PP. Putri
Tahfizhil QQrZan Lirboy(|) Kota Kediri. RS = j ' =

fo= | th £ i | &=y U

i ]
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Kegunaan Penelitian -

1. KegunaanTEOriti§ “ye-- -

A

Menambah khazanah Keifiivan-datam: bidang membaca Al-Qur’an serta
mempraktekkan kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar dan berpartisipasi

aktif dalam kegiatan penulisan di bidang ilmiah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas wawasan penulis

tentang bagaimana praktek metode Nahdliyah dalam menyikapi kesulitan

belajar ilmu tajwid pada santri di pondok pesantren.



b. Bagi pondok pesantren diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan dalam mengevaluasi proses pembelajaran dan mengatasi

kesulitan belajar ilmu tajwid.

c. Bagi pembimbing Al-Qur’an, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membangkitkan semangat para pembimbing Al-Qur’an untuk mengatasi
kesulitan belajar ilmu tajwid serta rgem_berikan motivasi supaya para santri
dapat menerapkap kai'djah berab,elajara'rj i_lml_‘Jl.t”ajWid ~dengan sempurna
dengan menggunakarj-hatodaNahdliyah '(Jib'r‘il)’-'ai{bdnd:ok pesantren putri

Tahfizhil Qiir’an,

Definisi Operasmnal , N e e 3
1 = | \ ’ '™ f ' | 'f' > i
", N | .

1. Metode Nahdliyah

Kafa ,metode ‘secara etimologi berasal dari bahasa Yunani,, yakni dari
kata Meta dan kata Hodos Kata meta berartl meIaIUI ;melampam dan kata
hodos berarti jalan; atau cara yang thempuh Berdasarkan pengertian secara

etimologi dapat d|5|mpulkan bahwa_ngeted.e adalah cara atau jalan yang

harus dilalui untuk mencapai tujuan.®
Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah tharigah yang

berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu

pekerjaan. Menurut Hasan Langulung yang dikutib oleh Ramayulis dalam

8 Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), hal.81
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bukunya berpendapat bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus

dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
metode adalah cara yang dipergunakan oleh pendidik dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses

pembelajaran.

Istilah An-Nahdliyéh diambi'l dari s'ébdah‘qrgénisasi‘ sosial keagamaan
terbesar di Indonesia;yaitu-Nahdlatul Ulama® artihya‘kébqngkitan ulama*,

Dari kata"Nahtflatul” Ulama jnilah kemudian dikembangkan, menjadi

| !
|

metode | pe-rribelajaran Al-Qur"aln, yang ' diberi jnama’, ;‘Metodé Cepat

Tanggap Belajan Al-Qurtan An-Nahdfiyah?: = | =)

Metbd’e‘ "An-NahdIE\yah : :,a_datlgqih i bengerﬁbangan | 'dvafi“ 'metode
baghdad‘i-yyah yang disusun oléh- séBQ;h""léhbaga pendidikan di Tulung
Agung, Jé\)va_ Tj,mUr.::Metode ini_lebih menekankan pa'cj_a{ I‘.(esé's:uaian dan
keteraturan deAngah"iIéetﬁkan.- 'i'_(e.tuka_n di-sini merupaka; ‘jéra-lk pelafalan satu
huruf dengan huruf :Iainri)'/aliséh.i'r_'lvg:gjj"éi:_d.éngar{"I-<'<=‘.§t-u'k:ah bacaan santri sesuai

baik panjang dan pendeknya dari seb_uah—bacaan Al-Qur’an.?
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an

yang lebih menekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan

menggunakan ketukan dan titian murottal. Ketukan di sini merupakan jarak

¢ Ramyulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam
Mulia 2012), hal. 3

. Pimpinan Pusat Majlis Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an
An- Nahdliyah. Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat Tanggap
Belajar Al-Qur’an An- Nahdliyah, (www. An-Nahdliyah.com)
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pelafalan satu huruf dengan huruf lainnya, sehingga dengan ketukan bacaan

santri sesuai baik panjang dan pendeknya dari sebuah bacaan Al-Qur’an.

Mengajar dalam metode An-NandIiyah berarti menantang daya pikir
sehingga hasil belajar otentlk tahan Iama dan dapat dlkembangkan sesuai
dengan kond|3| semula berdasarkan kemampuannya .masmg masmg, dan
materl-materll._pe!ajaran yang dlsaj_lkan kepada anak dldlknya nanyak,nerfokus

pada belajan mernb'aca AI-Qur’arL menurut kaidah tajwid. Konse'fn‘metOde An-

- —)

Nahdllyan daiam pembelajaran tldJk semata mata berorientasi kenada |haS|I
tetapi Jugai bergrlenta5| pada proses dengan..harapan akan semakln,.trnggli hasil
yang dlcapal melalui berbagal metode ya g dlgunakan seperti metode; Jlbrll
metode dr|II ceramah ‘Qiro’atul Qurran blt tartil dan sebagamya yang dapat

\ t‘\ 5
mempermudah daiam S|stem proses pembelajaran |Imu TB.]WId

~

'.“ \'
Y

Al-Qur’an menj.agl pembelajararr rWajlb bagl santri di pondok
pesantren. Al-Qur’an tldak mempcmyal “arti yang sempurna kalau
pemiliknya tidak mampu membaca, memahami dan mengamalkannya, serta
menerapkan kaidah-kaidah hukum bacaannya dengan baik dan benar. Maka
dengan adanya metode Nahdliyah yang secara khusus memberikan
penerapan pembelajaran ilmu tajwid di pondok pesantren diharapkan

mampu menyikapi kesulitan santri dalam bidang ilmu tajwid.

2. Kesulitan Belajar

Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri

hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha
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yang lebih baik untuk mengatasi gangguan tersebut. Sedangkan belajar
merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang melalui suatu proses
tertentu.!! Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan belajar adalah

suatu kondisi yang memperlihatkan hambatan dalam proses tertentu

sehingga dlperlukan usaha yang lebih balk Kesuhtan belajar merupakan

i) V&5

suatu kondisi dlmana santrl tl&ak dapat belajar dengan balk

Bentuk kesulltan beIaJar terhadap peserta dldlk adalah kurangnya

penerapan dalam haI matharljm huruf; -shifatul huruf' tldak dapat

-

membedakarL harakat yang lpanj-%n)b dan pendek masih kurang tepat dalam

|
segi p Alafalan ]afadznya serta makhrajvmakhraj huruf yang— sa g dan

sebagalnya Sedangkan bintuk ke‘suuan belajar terhadap pemblmblng Al-

™y~ )

Qur’an adalah kurangnya dalam 6enguasaan materl pembelajaran ilmu
tajwid dan pemtimaan mental sehingga dalam penqupauannya terhadap

peserta didik/ santrr masm tampak monoton dan beium ‘bisa memberikan
:x .:f‘-.; :.:-' W

pemahaman yang balk \ ';Z P

Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh berbagai hal. Kesulitan
belajar dapat diketahui dari menurunnya kinerja akademik dan munculnya
kelainan perilaku santri. Melalui perilaku santri dan kinerja akademik dapat
diketahui bahwa santri mengalami kesulitan dalam belajar menerapkan ilmu
tajwid sehingga dapat ditemukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar

ilmu tajwid.

1 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak. ( 2011)
Jogjakarta: Javalitera



13

Jadi maksud dari judul “Praktek Metode Nahdliyah dalam Menyikapi
Kesulitan Belajar Ilmu Tajwid Santri Bin Nazhri Pondok Pesantren Putri
Tahfizhil Qur’an Lirboyo Kota Kediri” mengemukakan tentang upaya-
upaya menerapkan metode Nahdliyah yang dilakukan oleh pembimbing Al-
Qur’an dalam mengatasi kesulitan belajar ilmu tajwid pada santri di PP.

Putri Tahfizhil Qur’an Lirboyo Kota Kediri.

3. lmu Tajwid

Secara etimQIogi":kataf_té’jwida b‘ér,ééélj.v_dér'j- “bahasa Arab yaitu
Ja\MNadayujawwiduaaj_\'/\:/idah yang berar_ti .m'e'mbégl'jékah atau'membuat jadi

bagus.*? Kata_.I;ajWid diambil 'daril fi’il madhi  (yang b-e_faf_ti'm.e'm-baguskan,
il Irsd ~| x L - :
menyempurhakan, memantapkan. ** Dalam _pengertian “lain - dapat pula
P = o ) | ) ~ ) < - :
diartiquj tajwid sebagai “segala sésuatu yang-mendatangkan kebajika'n"’.1
fo= | TR £ ool a3 | = U
8 v T el (R Y
> 22523415 DAl (e dasiids das s STl 4 5 Lle 3R )

ANGAZA ) ey s

o
v 5

Menurut ulama’ tajwid; téj\/;vi'd'iélgh‘ir'.i'e"_nge'lﬁva‘rk‘a'h bacaan pada tiap- tiap
huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf atau makhrarij al-huruf dan
memberikan hagnya huruf serta musytahaq huruf baik yang berkaitan

dengan sifat, panjang pendek bacaan atau mad, bacaan yang ditipiskan atau

tarqgiiq, bacaan yang ditebalkan atau tafkhiim dan lain-lain. Hak huruf

12 Asep lim Abdurrohim, Pedoman Iimu Tajwid Lengkap,
(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2003), him. 5
13 Achmad Annuri, Panduan Tahsian Tilawah Al-l?ur “an

& llmu Taf'wid, (Jakarta: PUSTAKA AL-KAUTSAR, 2011), Cet.
XV, him. 17

14 Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 229
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artinya ialah sifat-sifat asli yang tidak pernah terlepas dari huruf tersebut
dan selalu bersama, seperti sifat al-Isti’la (lidah nai ke langit-langit),
allstifaal (lidah turun dari langit-langit), syiddah (tertahannya suara),
Rakhawwah (terlepasnya suara) dan lain-lain, sedangkan mustahaq huruf
artinya adalah sifat-sifat yang ‘aridhah atau baru, yang datang dan pergi
pada kondisi tertentu karena ada_nya beberapa per_lyebab, seperti targiiq yang
muncul sifatnya dari -isﬁféal atau"-‘tafkhiiih yéng. m'iJhcul dari sifat isti’la.
Begitu juga dengan bacaan |dzhar |dgham |khfa dan Iam Ialn dan ada juga
yang mendef|n|5|kan taJW|d |alah ilmu yang dlpakal untuk mengetahm

bagalmanla menguc_apkan ~huruf-huruf dalam al-Qur’an.*®

“TajWId ialah mengucapkan huruf (AI Qur an) dengan tertlb |
H — -— H
yang semestmya sesuai qengan mﬁlfhraj serta bunyi asalnya serta

melembutkan bacaannya sesempurna mungkln tanpa berlebihan ataupun

dibuat-buat *; Rasulullah bersabda: "Bacalah olehmu AI-'Qur'ah maka
sesungguhnya ia aka}1 datang pada hari kiamat memben syafaat/pertolongan
ahli-ahli Al-Qur'an (yang membaca dan mengarﬁall;annya) " (HR. Muslim).

Dari beberapa definisi di atas, keS|rﬁ[3U_Iénnya adalah bahwa ilmu tajwid
ialah ilmu untuk memperbaguskan bacaan dan memperindah bacaan dengan
tidak mengenyampingkan haq dan mustahagnya huruf. Selain itu ilmu
tajwid juga merupakan ilmu praktik, bukan hanya sekedar pemahaman teori.

jika seseorang tidak mempelajari bacaannya secara talaqqgi atau berhadap-

hadapan langsung dengan para guru atau ulama yang sudah teruji

15 M. Isham Muflih al-Qudhat, Panduan Lengkap Belajar IImu
Tajwid Otodidak, (Jakarta: PT. RENE TUROS, 2020), him. 1-2
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keilmuannya, sesungguhnya itu tak ada artinyai dan niscaya hasilnya tidak

akan maksimal.

Makharijul Huruf adalah tempat keluarnya huruf yang padanya
berhenti suara dari sebuah lafadz (pengucapan) yang dengannya dibedakan
antara satu huruf dengan yang lainnya. Untuk mengetahui makharijul huruf

ada dua vyaitu, 1) Taskinul Harf (mensukunkan huruf) kemudian

memasukkan huruf yang berharakat sebelumnya 2) Tasydidul Harf
(mentasydidkan huruf) kemudlan memasukkan huruf yang berharakat

sebelumnya Tuluan mempelajarl makharijul huruf adalah seseorang yang
sedang tllawah Alquran tldak lakan bisa membedakan huruf satudengan huruf
yng Ialn tanpa mengertl pelafalanlhuruf |tu padatennpat keluarnya Kariena itu
sangat vnenung mempelajarl makhrljul huruf agar pembaca dapat tarhlndar
dari haI hal sebagai berlkut| | [ ‘ |

~

a. Kesalahan yang mengucapkan huruf yang mengaklbatkan berubah

makna. Contoh kesalahan dalam pengucapan makhraj nuruf surah Ibrahim

(14) ayat 7 <»m f,sw u.; £y}

Artinya: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan

menambah (nikmat) kepadamu”

Jika lafadz 584 dibaca aiw huruf o% berubah menjadi o« maka

artinya berubah menjadi ““ sesungguhnya jika kamu mabuk, pasti akan kami

tambahkan nikmat kepadamu.....Contoh lain, surah Al-Fatihah (1) ayat 2’

Gilall &) b s
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Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” Jika lafadz dibaca
(huruf “ain berubah menjadi hamzah ), maka artinya menjadi : “Segala puji

bagi Allah, rajanya segala penyakit”

b. Ketidakjelasan bentuk-bentuk bunyi huruf, sehingga tidak bisa dibedakan
anatar huruf yang satu dengan huruf yang lain. Misalnya Alif dengan ‘Ain,

Ha’ dangan Ha, Kaf dengan Qaf.

Pembagian makharuul huruf menUrut |mam Ibnu Jau2| makhrijul huruf
itu dibagi menjadl tu;uh belas ketu1uhbelas makhraj tersebut berada pada lima
(tempat), - ' il
a. Al Ja'L‘J.f_-" ¥ ] | [ » —

| == | & | == |l

Menurl'ﬁ bahasa'al-jauf z?dalah' al k'hala tempat 'yang kosong atau Tongga
mulut. Adapun menurut istilah édélah ijaerah ‘rongga tenggorokn dan rongga
mulut Al —Jauf ini adalah satu makhraj yang keluar darmya 3 huruf mad yaitu:
Alif yang sebelumnya berharakat fathah Wau sukun se,belumnya berharakat
dhammah, Ya’ sukun yang sebelumnya h_uruf berharakat kasrah.

b. Al- Halg

Menurut bahasa, al halg adalah tenggorokan. Secara terperinci keluar
darinya tiga makhraj, yaitu agshal halq, wasathul halg, adnal halg.
1) Agshal halq, artinya, tenggorokan bawah yaitu hamzah dan ha’

2) Wasathul halqg, artinya, tenggorokan bagian tengah. Dari sini keluar dua

huruf, yaitu ‘Ain dan ha’
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3) Adnal halq artinya, tenggorokan atas. Dari sini keluar dua huruf yaitu

ghain dan kata kha’

c. Al-Lisan

Al-lisan atau lidah adalah bagian makhraj yang umum, dan darinya keluar dari
10 makhraj untuk 18 huruf. Dan secara terperincih terbagi menjadi empat

bagian penting, yaitu aqshal Ilsan Wasathul Ilsan bafatul lisan, dan tharaful

lisan.

1) Agshal Lisan” « - »

Agshal Ilsan adalah baglah |idah yang pallng dalam dekat ~dengan

tenggorokan atau dlsehut Juga dengan pangkal Ildah Padanya, ada dua

makhraj untuk 2 huruf, yaltu huruf Qaf dan kaf | = l
: \ A ! ‘ , . o

2) Wasathul Lisan,

Wasathul Ilsan (hda’h baglan tengah) Ada satu makhra} dah darl sini keluar

tiga huruf, yaitu hurufjlm sym ya A s N g

3) Hafatul Lisan Tz ; i

Hafatul lisan adalan bagian lidah yang berada disisinya, didekat gigi bagian
kanan maupun Kkiri atau disebut juga tepi lidah, padanya ada dua makhraj

untuk dua huruf yaitu huruf dhad dan lam.
4) Tharaful Lisan.
Tharaful lisan adalah bagian lidah yang berda didepan dekat dengan bibir atau

disebut ujung lidah. Ada 5 makhraj, dan dari sini keluar sebelas huruf, yaitu

huruf nun, ra, tha, dal, ta, shad, sin, zai, zha, dza, dan tsa.
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d. Asy-syafatain
Asy-Syafatan artinya dua bibir. Padanya ada dua makhraj untuk empat huruf

yaitu huruf fa , ba, mim, dan wau .

e. Al- Khaisyum

Al- Khaisyum adalah pangkal hidung bagian dalam. Dari makhraj ini segala
bunyi ghunnah (dengung/sengau). Ghunnah ada pada huruf nun dan mim

dalam setiap keadaannya, dan keadaan-keadaan yang dimaksud adalah :

1) Huruf nun sukun ('43:::?)"dan tanvx.i'in.pada'i'ddhzam bigh'unnah, iglab dan ikhfa

2) Huruf nuf dan ,mir.n yang bertasydid

| |
‘
| ]

3) Hurufrﬁith Sukun ada-pada dua keadaan; yaitu:' Ikhfa syéfawi mitslain
f -V‘ | -. | = ‘, ‘ »"i (|

(idghartf mimi) | QI VE Ix Y F=8

Penelitian Terdahulu

Sebelum ﬁeh'_élit"i.a_,n- Karya ilmiah ini, terdapat béb{_er_a:bai.bé’nelitian yang
peneliti jadikan sebagalbahankomparaydan acuanUntuk menambah telaah
referensi dan kajian pﬂstéka‘. 'éer{fagarkah kéterbatasan yang ada dari
penelusuran kepustakaan, penyusun menemukan beberapa skripsi yang
relevan dengan judul di atas untuk dapat dijadikan pertimbangan, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Fendi Hermansyah, “Efektivitas Penerapan Metode An-Nahdliyah
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di TPQ Nurul
Iman Braja Luhur Kec. Braja Selebah”. Jurusan Pendidikan Agama Islam,

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro Lampung Timur Tahun

2018. Disimpulkan bahwa penerapan metode An-Nahdliyah Dalam
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di TPQ Nurul Iman
berjalan dengan baik dan berlangsung efektif. Adapun Hambatannya adalah
perbedaan individu dalam menangkap materi pembelajaran, selain itu adalah

keaktifan santri yang masih rendah, dukungan orang tua serta lingkungan. 6

2. lka Zuliana Dewi, “Studi Komparatif Implementasi Metode An
Nahdliyah Dalam Pembelajarqn AI?QPE’an Di TPQ Tarbiyatul Mubtadilen
Kediri Dan TPQ Daaru-ll'Muétﬁqfam,Tu.i-ung: Agp'h‘g’,’.,Jurusan Pendidikan
Agama Islam FakUifas T.Far.biyc;'m'STAlN Ke‘diri'.'l" aih"t.J'f:l:l"201-7- Pembelajaran Al-

Qur’an merupakan salah satu unsur yang dapat membantd tercapalnya usaha

|
|

tersebut adalah dengan memlllh metode pembelajaran AI Qur an yang

|
tepat. Dalam hal ini, pemlllhan metode pembelajaran AIQur an, memlllkl

peran yang Ildak kecil bagl tercapalnya tUJuan tersebut 17N Y

i \

|
3. Ahadin Wlnarko Wlblsono | “Penerapan Metode An- Nahdllyah

Dalam Mgnlngkat_kan Kemampuan~Membaca Al-Qur’ an Di .,TPA Al-
Muttagjin De‘sé;'sluhbe'r rejo Kec. Batang hari Kat; 'Eairﬁpuhg Timur”.
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarblyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Metro Tahun 2020. Hasn penelltlarr mengungkapkan bahwa pelaksanaan
penerapan metode An Nahdliyah sesuai dengan perencanaan yang dibuat
sehingga kemampuan membaca Al-Qur’an sudah tercapai akan tetapi masih

memerlukan kajian menyeluruh bagi para ustad/ustadzah dan

16 Fendi Hermansyah, “Efektivitas Penerapan Metode An-
Nahdliyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di
TPQ Nurul Iman Braja Luhur Kec. Braja Selebah”, skripsi (Lampung
Timur: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro Lampung Timur,
2018)

17 ka zuliana Dewi, “Studi Komparatif Implementasi Metode An
Nahdliyah Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Di TPQ Tarbiyatul Mubtadilen
Kediri Dan TPQ Daarul Musthofam Tulung Agung ”,skripsi (Kediri:Fakultas
Tarbiyah STAIN Kediri,2017)
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juga masih ada kendala yang menghambat santri dalam melaksanakan

metode An-Nahdliyah sesuai dengan metode yang ditentukan.®

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang penulis gunakan pada penelitian

ini yaitu sebagai berikut: .

BAB | Pendanuluan té’fdiri"dari knnt'ek's penel-itian fokus
y penelltlan tUJuan penelltlan kegunaan penelltlan

¢ ,.i-;-,def|n|3| ,opleraslonal, penelitian terdahulu dan
: | ' o
sistematika penglisan. .

BABII! .~ ' Kajian Pustaka memuat Uraian- -tentang tlnjauan
g == | { H

‘pustaka aiau buku uuku yang ber|5| teori- teorl besar

(grand theory) dan te_orl-teorl ba|k yang dirujuk dari

ot pnstaka atau hasil penelltlan terdahulu yang
dlgunakan sebagar penjelasan dan berakhlr pada

konstruk3| teon baru yang dlkemukakan oleh

peneliti.

18 Ahadin Winarko Wibisono, “Penerapan Metode An-Nahdliyah
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur ‘an Di TPA Al-Muttagin
Desa Sumber rejo Kec. Batang hari Kab. Lampung Timur ”,skripsi (Lampung
Timur: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro Lampung Timur,2020)
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Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap

penelitian.

Paparan Hasil Penelitian_dan Pembahasan, berisi tentang setting

penelitian, paparan data f.dah.'}en']_ua@"péhélhi't'ian_dan pembahasan.
e O L F 2 N

oSN 2

Penutlip,terdiri dari kesimpulan dan saran.
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